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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1: Penyiapan Limbah Karbit 

No. Dokumentasi Keterangan 

1.   

 
 

Pengambilan limbah 

karbit di industri 

pengelassan 

2.   

 
 

Penumbukan limbah 

karbit menjadi serbuk 

halus 
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No. Dokumentasi Keterangan 

 
 

3.  

 

Pengayakan limbah karbit 

yang telah ditumbuk. 

4.  

 
 

Hasil limbah karbit yang 

telah disaring dengan 

menggunakan saringan 

No. 200. Alasan 

menggunakan alasan No. 

200 adalah untuk 

mendapatkan tekstur 

halus seperti semen.  
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Lampiran 2 : Pengujian Setting Time 

No. Dokumentasi Keterangan 

1.  

 

Persiapan alat dan bahan untuk 

pengujian setting time 

2.  

 
 

Pengadukan pasta semen untuk 

pengujian setting time. 
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3.  

 

Meletakkan pasta semen 

kedalam konikel. 

4.   

 

Pengujian setting time yaitu 

dengan melepaskan pengunci 

jarum pada alat vikat untuk 

mengetahui waktu pasta semen 

mengeras. 
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Lampiran 3 : Pengujian Agregat Halus 

No. Dokumentasi Keterangan 

1.  

 

Pengayakan agregat halus 

untuk pengujian gradasi 

agregat halus 

2.  

 

Pengujian berat jenis agregat 

halus dengan memasukkan 

pasir dan air kedalam 

piknometer, kemudian 

digoyang selama 120 menit.  

3.  

 
 

Pengujian berat volume 

agregat halus, yaitu dengan 

memasukkan agregat halus 

kedalam silinder besi 

kemudian ditimbang. 
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No. Dokumentasi Keterangan 

 

4. 

 

 
 

 

Pengujian kadar lumpur pada 

agregat halus, dengan 

memasukkan pasir dan air 

kedalam silinder kemudian 

dikocok selama 120 menit dan 

di diamkan hingga 24 jam. 

5.  

 

Pengujian resapan air dengan 

memasukkan pasir pasir asli 

kedalam oven 
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6.  

 

Pengujian kelembapan agregat 

halus dengan menggunakan 

pasir SSD.  

 

Lampiran 4 : Pembuatan Benda Uji Mortar 

No. Dokumentasi Keterangan 

1.  

 
 

Penyiapan bahan bahan untuk 

membuat mortar sesuai dengan 

Mix Design 

 

No. Dokumentasi Keterangan 

2.  

 

Pengadukan bahan-bahan yang 

telah disiapkan. 
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3. 

 
 

 

Pengujian konsistensi mortar 

dengan memasukkan adonan 

kedalam pipa diameter 9-10 cm 

dan tinggi 11 cm. 

 

4.  

 

Memasukkan adonan mortar 

kedalam cetakan yang sudah 

diolesi oli. 

  



 

89 

 

5.  

 

Penimbangan cetakan kubus 

yang telah diisi adonan mortar 

satu persatu. 

6.  

 

Setelah 24 jam lepaskan mortar 

dari cetakan kemudian 

dilakukan penimbangan tiap 

benda uji. 

 

7.  

 

Memasukkan benda uji mortar 

kedalam air (curing) 
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8.  

 

Pengeluaran mortar dalam air 

sesuai umur pengujian mortar, 

dan di diamkan pada suhu 

ruangan selama 24 jam. 

 

Lampiran 5 : Pengujian Benda Uji Mortar 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 
 

Pengujian kuat tekan dengan 

memasukkan mortar pada alat 

uji tekan dan pembacaan hasil 

kuat tekan pada dial. 
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No. Dokumentasi Keterangan 

2. 

 
 

 
 

Pada mortar umur 28 hari 

dilakukan uji resapan air, setelah 

mortar diangkat dari air 

kemudian dikeringkan hingga 

keadaan SSD kemudian 

ditimbang. 
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3.  

 
 

 

Mortar kering SSD dimasukkan 

kedalam oven dan diamkan 

selama 24 jam, setelah 24 jam 

mortar dikeluarkan dari oven 

kemudian ditimbang. 
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Lampiran 6 : Hasil Tes XRF pada Limbah Karbit 

 
Sesuai dengan hasil tes XRF dari limbah karbit yang telah dilakukan, diperoleh 

kandungan CaO pada limbah karbit sebesar 97,42%. CaO merupakan salah satu 

bahan yang terdapat pada semen. CaO berfungsi sebagai bahan pengikat dan dapat 

meningkatkan kuat tekan pada beton dan mortar 
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Lampiran 7 : Lembar Persetujuan dan Bimbingan Tugas Akhir  
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Lampiran 8 : Lembar Revisi Sidang Tugas Akhir 
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Lampiran 9 : Surat Rekomendasi Cetak 
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Lampiran 10 : Hasil Turnitin Tugas Akhir 
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108 
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